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ABSTRAK 
Abstrak: BUMDes adalah instrumen yang mendukung pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. 

Namun, pengelolaan keuangan yang kurang optimal dan rendahnya literasi keuangan di tingkat 

desa seringkali menjadi kendala dalam mencapai tujuan tersebut. Kegiatan ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan mengevaluasi strategi untuk mengoptimalkan pengelolaan keuangan 

BUMDes melalui penguatan soft skill maupun hard skill peserta yang diterima melalui rangkaian 

pendampingan ini. Hal ini tergambar melalui metode kegiatan berupa pelaksanaan pendampingan 

pengelolaan keuangan dan literasi keuangan kepada 25 peserta yang terdiri dari pengurus dan 

anggota BUMDes, perangkata desa serta masyarakat sekitar Desa Suwayuwo Jawa Timur. Adapun 

peserta kegiatan ini mengikui tahapan pre-test, penyampaian materi dan pendampingan praktik 

langsung, dan post-test sekaligus survey evaluasi terkait materi pengelolaan keuangan BUMDes 

dan literasi keuangan yang memuat keseluruhan 20 pertanyaan. Data yang dikumpulkan juga 

didukung dengan tahapan wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumen terkait 

pengelolaan keuangan BUMDes. Hasil yang telah dicapai dari hasil pre-test dibandingkan dengan 

hasil post-test menunjukkan bahwa terdapat peningkatan rata-rata sebesar 2,07 persen melalui 

materi yang disampaikan. Implementasi pendampingan ini dapat mendorong optimalisasi 

pengelolaan keuangan serta peningkatan literasi keuangan yang ditunjukkan melalui penerapan 

sistem pencatatan dan pelaporan keuangan yang lebih transparan dan akuntabel, peningkatan 

kapasitas pengelola BUMDes serta integrasi teknologi informasi dalam proses pengelolaan 

keuangan baik bagi BUMDes maupun secara individu. 

 

Kata Kunci: BUMDes; Pengelolaan Keuangan; Literasi Keuangan. 
 
Abstract: BUMDes is an instrument that supports sustainable economic development. However, 
suboptimal financial management and low financial literacy at the village level often become 
obstacles in achieving those goals. This activity aims to identify and evaluate strategies to optimize 
BUMDes financial management through strengthening the soft skills and hard skills of participants 
received through this series of mentoring. This is illustrated through the activity method in the form 
of implementing financial management and financial literacy assistance to 25 participants 
consisting of BUMDes administrators and members, village officials and the community around 
Suwayuwo Village, East Java. The participants of this activity took part in the pre-test stages, 
delivery of materials and direct practical mentoring, and post-test as well as an evaluation survey 
related to BUMDes financial management and financial literacy materials containing a total of 20 
questions. Data was collected through in-depth interviews, observations, and analysis of documents 
related to the financial management of BUMDes. The pre-test results compared to the post-test 
show that there is an average increase of 2.07 percent through the material presented. The 
implementation of this training can encourage the optimization of financial management and 
increase financial literacy as demonstrated through the implementation of a more transparent and 
accountable financial recording and reporting system, increasing the capacity of BUMDes managers 
and integrating information technology in the financial management process for both BUMDes and 
individuals. 
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A. LATAR BELAKANG 

Literasi keuangan merupakan suatu hal yang menjadi kebutuhan dasar 

bagi setiap individu atau masyarakat dalam mengelola keuanga 

(Rahmayanti et al., 2019). Literasi keuangan didefinisikan sebagai 

pengetahuan dan kemampuan untuk mengelola keuangan dengan cara 

meningkatkan kesejahteraan (Akmal & Saputra, 2016). Literasi keuangan 

dianggap dapat membantu meningkatkan stabilitas sistem keuangan dan 

pembangunan yang lebih inklusif (Sugiharti & Maula, 2019). Dunia dapat 

menghadapi masalah besar karena kurangnya pemahaman terhadap 

pengelolaan kauangan. Menurut Indeks Literasi Keuangan Master Card 

2014, kemajuan dalam meningkatkan kesejahteraan keuangan tetap 

stagnan di sebagian besar pasar Asia Pasifik, termasuk Indonesia yang 

berada di urutan ke-14 dari 16 negara (Akmal & Saputra, 2016). Rendahnya 

literasi terhadap keuangan dapat berpengaruh pada pembuatan keputusan 

dalam kehidupan sehari-hari. Pembuatan keputusan yang salah 

menyebabkan pengelolaan keuangan buruk dan kurang efektif, sehingga 

mengakibatkan perilaku masyarakat yang rentan akan krisis keuangan dan 

berpotensi mengalami kerugian akibat kejahatan di sektor keuangan 

(Ningtyas, 2019). Literasi keuangan mencakup pemahaman tentang cara 

mengatur anggaran, menabung, berinvestasi, serta memahami hak dan 

kewajiban terkait produk keuangan yang digunakan. Melalui literasi 

keuangan yang baik, masyarakat dapat meningkatkan kesejahteraan 

ekonominya dan mencapai stabilitas finansial. Oleh karena itu, penting bagi 

setiap individu untuk terus mengembangkan pengetahuan dan keterampilan 

dalam literasi keuangan agar mampu mengelola keuangan dengan lebih 

efektif dan efisien. 

Strategi Nasional Keuangan Inklusif (SNKI) 2016 menyatakan bahwa 

pemahaman mengenai literasi keuangan di Indonesia pada tahun 2023 

mengalami kenaikan sebesar 88,7% dari tahun 2022, yaitu sebesar 85,1%. 

Hal ini membuktikan capaian target pemerintah mengalami peningkatan 

sebesar 0,7 poin persentase yang ditetapkan dari tahun 2023, yaitu sebesar 

88% (Airlangga, 2024.). Berdasarkan informasi tersebut, dapat dipahami 

bahwa tingkat literasi masyarakat Indonesia meningkat setiap tahun. Akan 

tetapi, tingkat literasi dan inklusi keuangan antara desa dan kota tidak 

merata. Bila dilihat berdasarkan strata wilayah, tingkat literasi dan inklusi 

keuangan di wilayah perkotaan adalah 41,41% dan 83,60%. Sementara 

tingkat literasi dan inklusi keuangan di wilayah pedesaan adalah 34,53% 

dan 68,49%. Ini menunjukkan bahwa masyarakat di daerah pedesaan masih 

cukup tertinggal dalam pemahaman dan penggunaan produk atau layanan 

keuangan dibandingkan dengan masyarakat di daerah perkotaan (Otoritas 

Jasa Keuangan, 2019). Dari hasil survey tersebut, dapat diketahui bahwa 

adanya ketimpangan antara tingkat literasi dan pemahaman keuangan 

antara masyarakat desa dan kota. 
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Desa Suwayuwo merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan 

Sukorejo, Kabupaten Pasuruan, Provinsi Jawa Timur. Desa Suwayuwo 

memiliki berbagai potensi, salah satunya adalah sumber daya alam. Bahkan 

desa Suwayuwo dikenal dengan “sentra industri kapuk”. Berdasarkan 

potensi tersebut, maka pemerintah desa memiliki dana usaha yang disebut 

BUMDes. BUMDes adalah badan usaha sosial yang digunakan untuk 

meningkatkan ekonomi warga desa setempat. Sebagai lembaga ekonomi desa, 

BUMDes memainkan peran penting dalam pengentasan kemiskinan 

(Bumdesa et al., 2024). Sebagai lembaga sosial, BUMDes berkontribusi pada 

penyediaan layanan sosial untuk membantu masyarakat. BUMDes didirikan 

untuk meningkatkan Pendapatan Asli Desa (PADes) (Ridlwan, 2014). Dalam 

beberapa tahun terakhir, BUMDes telah menjadi fokus utama dalam upaya 

meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat desa. Tugas 

menjalankan BUMDes bagi pemerintah desa dan masyarakat yang tidak 

memiliki keahlian pengelolaan keuangan dapat dianggap sebagai tantangan, 

sebagian besar disebabkan oleh keterbatasan kemampuan dan literasi 

keuangan sumber daya manusia yang berada di pedesaan.  

Masyarakat diharapkan dapat berkontribusi dengan aktif dalam unit 

usaha yang dikelola oleh BUMDes agar tercipta peningkatan ekonomi 

masyarakat. Akan tetapi, tantangan dalam pengelolaan keuangan seperti 

pengelolaan pendapatan, alokasi dana, dan pengelolaan aset mungkin 

menghambat kemajuan. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dapat berfokus pada pendampingan untuk anggota BUMDes. 

Hal ini dapat membantu mereka memahami konsep keuangan dengan lebih 

baik, meningkatkan transparansi, dan memastikan dana dialokasikan 

dengan tepat untuk memenuhi kebutuhan desa (Departemen Pendidikan 

Nasional, 2017). Disamping itu, kesenjangan literasi keuangan yang terjadi 

di daerah pedesaan Indonesia juga berlangsung di Desa Suwayuwo yang 

secara umum belum berkembang secara merata. Masyarakat Desa 

Suwayuwo berada dalam kondisi tingkat pemahaman keuangan yang perlu 

ditingkatkan yang dapat memengaruhi partisipasi mereka dalam 

pengambilan keputusan ekonomi. Hal ini menjadi kesatuan faktor pendorong 

untuk dilaksanakannya kegiatan penguatan literasi keuangan. Oleh karena 

itu, program penguatan literasi keuangan perlu diperkenalkan melalui 

pemberian edukasi, seperti pendampingan atau workshop.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka kami menyelenggarakan 

kegiatan pendampingan dengan tujuan untuk meningkatkan kapabilitas soft 

skill maupun hard skill dalam pengelolaan keuangan, penyusunan laporan 

keuangan yang efektif dan efisien serta tercapai peningkatan literasi 

keuangan di masyarakat. Upaya pengelolaan keuangan BUMDes yang baik 

dapat mendorong dampak yang dihasilkan berupa peningkatan bisnis unit 

usaha BUMDes dan perkembangan perekonomian desa. Untuk itu kegiatan 

ini terselenggara dengan judul “Optimalisasi Pengelolaan Keuangan Badan 
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Usaha Milik Desa (Bumdes) Serta Penguatan Literasi Keuangan Desa 

Suwayuwo Jawa Timur”.  

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Potensi ekonomi lokal yang dimiliki Desa Suwayuwo, terletak di 

Kecamatan Sukorejo, Kabupaten Pasuruan, dapat dikembangkan melalui 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). Keberhasilan pengembangan ekonomi 

lokal dapat didukung pada pengelolaan keuangan BUMDes yang optimal dan 

literasi keuangan yang kuat di tingkat masyarakat. Keberadaan BUMDes 

menjadi kunci utama dalam menggerakkan perekonomian desa lewat unit 

usaha yang dimiliki oleh BUMDes baik berupa unit usaha produktif maupun 

jasa. Dalam hal ini BUMDes Desa Suwayuwo menjadi mitra pada kegiatan 

ini, lewat partisipasinya sebagai peserta meliputi 25 orang yang mewakili 

pengurus dan anggota BUMDes, perangkat desa serta masyarakat sekitar 

Desa Suwayuwo, Jawa Timur. 

Pada proses pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini, pelaksana 

melakukan program pendampingan keuangan dan literasi keuangan. 

Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Suwayuwo, Kecamatan Sukorejo, 

Kabupaten Pasuruan. Pada kegiatan ini, pelaksana melibatkan berbagai 

pihak untuk merealisasikan peningkatan keberdayaan masyarakat desa 

tersebut. Kegiatan ini dapat dikatakan berhasil apabila masyarakat dapat 

memahami materi yang disampaikan, mempraktikkan pengelolaan 

keuangan yang baik dalam usaha, serta mampu menyusun laporan 

keuangan sederhana. Berikut merupakan rincian metode pelaksanaan 

pengabdian kepada masyarakat Desa Suwayuwo: 

1. Tahap perencanaan dan persiapan: Sebelum melaksanakan 

pendampingan, tim pengabdian masyarakat (baik dosen dan 

mahasiswa) melaksanakan survei dan wawancara yang mendalam 

kepada Kepala Desa di Desa Suwayuwo untuk mengidentifikasi 

kebutuhan dan kendala yang dihadapi oleh BUMDes dalam 

pengelolaan keuangan mereka. Hal ini melibatkan dialog aktif dengan 

pengurus BUMDes. Pada tahap ini akan digali informasi tentang 

tantangan yang dihadapi pada pengelolaan pendapatan dan alokasi 

dana. 

2. Tahap pelaksanaan: Pada sesi pendampingan diadakan dengan 

melibatkan pengurus dan anggota BUMDes serta narasumber yang 

kepakarannya sesuai dengan kebutuhan mitra. Metode pelaksanaan 

ini mencakup program pendampingan keuangan dan literasi 

keuangan yang dikemas dalam bentuk pre-test, penyampaian materi 

disertai pendampingan, dan pemberian post-test. Pengurus dan 

anggota BUMDes diberikan kesempatan untuk bertanya dan 

berdiskusi, menciptakan lingkungan yang interaktif. Selain itu, tim 

juga memberikan sesi pendampingan langsung. Peserta pengmas 

mendapatkan bimbingan dalam menerapkan konsep dan strategi yang 
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telah dipelajari ke dalam kegiatan sehari-hari. Pendampingan ini 

memastikan pemahaman yang lebih dalam dan membantu mengatasi 

hambatan praktis yang mungkin muncul. 

3. Tahap evaluasi: Tim pengabdian masyarakat melibatkan mitra dalam 

proses evaluasi pelaksanaan program secara berkelanjutan, mulai 

dari evaluasi atas materi yang telah diberikan hingga evaluasi 

keberlangsungan program pengmas. Evaluasi dilakukan dengan 

menggunakan indikator survei post-test setelah pendampingan 

berlangsung. Hal ini juga melibatkan pengumpulan umpan balik dari 

anggota BUMDes dan masyarakat terkait keefektifan pendampingan, 

penyuluhan, dan program literasi keuangan. Evaluasi dilakukan 

secara reguler selama dan setelah program untuk menilai dampak dan 

memperbaiki metode pelaksanaan jika diperlukan. Langkah terakhir, 

tim pelaksana akan menyusun laporan evaluasi yang mencakup 

temuan, rekomendasi, dan pengalaman yang didapat selama 

pelaksanaan program. Laporan ini akan menjadi dasar untuk 

perbaikan dan pembelajaran di masa mendatang.  

4. Partisipasi mitra dalam program: Dalam hal ini, anggota BUMDes dan 

masyarakat Desa Suwayuwo menjadi kunci utama selama 

pelaksanaan program. Peserta kegiatan aktif terlibat dalam 

identifikasi kebutuhan, memberikan masukan dalam perencanaan 

pendampingan, dan berpartisipasi dalam sesi pendampingan. Melalui 

pendampingan praktis, perserta dapat berperan aktif dalam 

mengimplementasikan konsep dan strategi yang dipelajari ke dalam 

kegiatan sehari-hari mereka. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini mencakup 

program pendampingan pengelolaan keuangan dan penguatan literasi 

keuangan di Desa Suwayuwo. Secara keseluruhan capaian pelaksanaan 

kegiatan telah dilakuan secara bertahap sesuai dengan tahapan-tahapan 

yang telah di susun pada metode pelaksanaan kegiatan sebagai berikut: 

1. Tahap Perencanaan dan Persiapan: 

Berdasarkan hasil survei, tim pengabdian masyarakat mengembangkan 

program pendampingan yang disesuaikan dengan kebutuhan spesifik 

BUMDes di Desa Suwayuwo. Program ini mencakup pendampingan dalam 

aspek literasi keuangan, pengelolaan pendapatan bisnis, alokasi dana, dan 

strategi investasi. Pengembangan materi pendampingan melibatkan 

kolaborasi dengan narasumber pakar di bidang akuntansi dan manajemen 

keuangan yang relevan dengan tujuan pendampingan terkait pengelolaan 

keuangan BUMDes dan literasi keuangan.  
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2. Tahap Pelaksanaan 

Literasi keuangan merupakan suatu keterampilan, pengetahuan, dan 

kepercayaan terhadap layanan lembaga keuangan (Bahiu et al., 2021). 

Literasi keuangan memungkinkan pengelolaan keuangan berjalan dengan 

baik dan dapat meningkatkan kinerja menjadi lebih efisien. Salah satu 

kebutuhan dasar bagi setiap orang agar terhindar dari masalah keuangan 

adalah literasi keuangan (Yushita, 2017). Namun, menurut survei yang 

dilakukan OJK pada tahun 2016, tingkat literasi keuangan di Indonesia 

hanya sebesar 29,7%. Tingkat ini lebih rendah jika dibandingkan dengan 

negara-negara ASEAN lainnya, seperti Filipina (27%), Malaysia (66%), 

Thailand (73%), dan Singapura (98%) (Ningtyas, 2019). Oleh karena itu, tim 

pelaksana kegiatan pengabdian menawarkan solusi untuk permasalahan 

yang dihadapi BUMDes Desa Suwayuwo dengan melakukan program 

pendampingan keuangan dan literasi keuangan. Program tersebut dikemas 

dalam bentuk pre-test, penyampaian materi dan pendampingan, serta 

pemberian post-test.  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa 

Suwayuwo dihadiri oleh berbagai peserta, meliputi 25 orang yang mewakili 

pengurus dan anggota Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), perangkat desa 

serta masyarakat setempat. Kegiatan ini dimulai dengan pre-test untuk 

mengukur sejauh mana pengetahuan dan pemahaman masyarakat tentang 

peran dan fungsi BUMDes, serta tingkat literasi keuangan yang dimiliki 

masyarakat. Kuesioner ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi 

kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh masyarakat dalam 

pengelolaan keuangan dan partisipasi dalam kegiatan BUMDes. Metode 

pelaksanaan ini mencakup program pendampingan keuangan dan literasi 

keuangan yang dikemas dalam bentuk pre-test, penyampaian materi yang 

didukung dengan pendampingan langsung kepada peserta dan pemberian 

post-test di akhir sesi kegiatan.  

Setelah para peserta menyelesaikan pre-test, tim pelaksana mengadakan 

sesi materi yang mendalam seputar BUMDes, pengelolaan keuangan, dan 

literasi keuangan. Narasumber menitikberatkan materi edukasi pengelolaan 

keuangan dengan cara yang menarik dan mudah dipahami, mengemasnya 

dalam sebuah narasi informatif tentang bagaimana mengelola keuangan 

dengan bijak, dan meningkatkan literasi keuangan. Pada kegiatan tersebut 

materi dibagi menjadi lima bagian, diantaranya: 

a. Definisi laporan pertanggung jawaban 

 Laporan pertanggungjawaban BUMDes merupakan dokumen yang 

dirancang guna memberitahukan informasi kepada pihak terkait 

tentang bagaimana BUMDes mengelola dan menggunakan sumber 

daya dan dana yang dimilikinya. Laporan ini sangat penting untuk 

menjaga transparansi, akuntabilitas, serta kredibilitas BUMDes 

(Yunanto, 2022). Transparansi memiliki kontribusi yang begitu 

penting terhadap upaya penegakan hukum dan pemberantasan 
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praktik Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (KKN) (Hotimah, 2017). 

Akuntabilitas berarti memberikan pertanggungjawaban, menjelaskan 

kinerja, dan meminta pertanggungjawaban kepada pihak yang 

memiliki hak atau yang berwenang meminta pertanggungjawaban 

(Nafidah & Anisa, 2017). Akuntabilitas menjadi semakin baik apabila 

didukung oleh suatu sistem akuntansi yang menghasilkan informasi 

yang akurat, handal, tepat waktu, serta dapat 

dipertanggungjawabkan. 

b. Pendahuluan dan data identifikasi 

Bagian awal laporan pertanggungjawaban BUMDes memuat 

informasi mendasar yang berfungsi sebagai pengantar bagi seluruh isi 

laporan. Pertama, disebutkan nama BUMDes yang bertanggung 

jawab atas laporan tersebut, yang menunjukkan identitas organisasi 

atau unit usaha yang mengelola berbagai kegiatan ekonomi di desa. 

Nama ini penting untuk memastikan bahwa pembaca memahami 

siapa yang sedang memberikan pertanggungjawaban. Selanjutnya, 

lokasi usaha BUMDes juga dicantumkan. Informasi ini mencakup 

wilayah operasional atau alamat fisik BUMDes dalam menjalankan 

kegiatannya. Hal ini penting karena lokasi usaha dapat 

mempengaruhi jenis usaha yang dijalankan, tantangan yang dihadapi, 

serta dampak kegiatan usaha terhadap masyarakat setempat. 

Terakhir, laporan ini juga memuat tahun anggaran yang sedang 

dilaporkan, menunjukkan periode waktu spesifik dimana kegiatan 

usaha dan penggunaan anggaran terjadi. Menyertakan tahun 

anggaran adalah krusial untuk memberikan konteks waktu, sehingga 

pembaca dapat memahami kinerja BUMDes dalam satu siklus 

anggaran tertentu. Kombinasi dari ketiga informasi ini membentuk 

fondasi dari laporan pertanggungjawaban, memastikan transparansi, 

dan kejelasan sejak awal. 

c. Ringkasan Eksekutif 

Ringkasan eksekutif merupakan bagian penting dalam laporan 

pertanggungjawaban BUMDes yang memberikan gambaran umum 

tentang kinerja selama periode anggaran tertentu. Bagian ini 

dirancang untuk menyajikan informasi secara singkat dan jelas yang 

mencakup tiga aspek utama. Pertama, pencapaian utama yang 

berhasil diraih oleh BUMDes, seperti target finansial atau operasional 

yang telah tercapai, serta kontribusi positif yang diberikan kepada 

masyarakat desa. Kedua, tantangan yang dihadapi selama periode 

tersebut, termasuk hambatan eksternal dan internal yang 

mempengaruhi kinerja BUMDes, serta bagaimana tantangan tersebut 

diatasi atau masih perlu ditangani. Terakhir, ringkasan eksekutif juga 

memuat rencana ke depan yang mencakup strategi dan langkah-

langkah yang akan diambil BUMDes untuk terus berkembang dan 

meningkatkan kinerja di masa mendatang. Secara keseluruhan, 
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ringkasan eksekutif berfungsi sebagai pengantar yang memberikan 

pemahaman cepat kepada pembaca tentang kondisi dan arah BUMDes. 

d. Struktur Organisasi 

 Struktur organisasi Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), mencakup 

peran dan tanggung jawab dari setiap elemen yang terlibat dalam 

pengelolaannya. Struktur ini meliputi posisi seperti pengawas yang 

bertanggung jawab atas pengambilan keputusan strategis, Manajer 

yang mengawasi operasional sehari-hari, serta berbagai staff yang 

mendukung pelaksanaan tugas-tugas administratif dan teknis. Untuk 

gambaran yang lebih jelas mengenai struktur BUMDes, Anda dapat 

merujuk pada peta konsep yang disajikan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Struktur Organisasi BUMDes 

 

e. Laporan Keuangan 

Laporan ini merupakan bagian yang merinci secara lengkap aspek 

finansial dan operasional dari kegiatan yang dilakukan selama periode 

anggaran tertentu. Laporan ini mencakup dua komponen utama. 

Pertama, sumber pendapatan BUMDes, yang meliputi pendapatan 

dari usaha bisnis yang dijalankan serta penerimaan dari sumber lain 

seperti hibah, sumbangan, atau bantuan pemerintah. Informasi ini 

penting untuk menunjukkan dari mana saja dana yang dikelola 

BUMDes berasal dan bagaimana kontribusi setiap sumber terhadap 

keseluruhan pendapatan. Kedua, laporan ini juga merinci 

pengeluaran BUMDes selama periode tersebut. Ini mencakup semua 

biaya operasional seperti pengeluaran untuk investasi, pembayaran 

gaji karyawan, dan biaya lainnya yang dikeluarkan untuk menjaga 

kelancaran operasional BUMDes. Pencatatan ini dilakukan untuk 

memastikan bahwa penggunaan dana yang dikelola BUMDes dapat 

dipertanggung jawabkan secara transparan kepada seluruh 
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pemangku kepentingan. Berikut adalah format penulisan laporan 

keuangan yang ditampilkan dalam Gambar 2, yang dapat digunakan 

oleh BUMDes dalam pengelolaan laporan keuangan serta 

memudahkan petugas administrasi keuangan. 

 

 
Gambar 2. Contoh Tabel Laporan Keuangan BUMDes 

 

Pendampingan pada kegiatan pengmas ini dilakukan untuk 

memastikan bahwa semua peserta yang meliputi pengurus dan 

anggota BUMDes, perangkat desa, serta masyarakat desa untuk 

terlibat aktif mengikuti setiap tahapan kegiatan. Selain itu, tim 

pelaksana juga melakukan sesi tanya jawab dengan peserta sehingga 

mendapatkan umpan balik langsung terkait materi pendampingan 

yang disampaikan. Selama pendampingan berlangsung, tim pelaksana 

memantau respons peserta, memastikan bahwa mereka dapat 

mengikuti materi dengan baik. Beberapa indikator yang diamati 

meliputi tingkat partisipasi peserta dalam diskusi, keaktifan dalam 

bertanya, serta pemahaman mereka terhadap format laporan 

keuangan yang diperkenalkan.  
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3. Tahap Evaluasi 

Pada tahapan evaluasi, tim pengabdian kepada masyarakat melakukan 

survey yang dilaksanakan dengan meninjau ketercapaian dan umpan balik 

peserta baik dilakukan sebelum maupun setelah kegiatan berlangsung. 

Bentuk pemberian survei pre-test diberikan kepada peserta dengan memuat 

beberapa pertanyan untuk meninjau tingkat pemahaman awal peserta serta 

menjadi bagian dari proses evaluasi tingkat ketercapaian kegiatan ini. Pada 

akhir kegiatan, mengacu pada indikator survei post-test setelah 

pendampingan berlangsung dengan melibatkan pengumpulan umpan balik 

dari peserta terkait keefektifan pendampingan, penyuluhan, dan program 

literasi keuangan. Berikut adalah proses peserta dalam melengkapi survey 

pre-test, seperti terlihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Pengisian Pre-Test Oleh Peserta 

 

Hasil dari pre-test ini dapat dijadikan dasar untuk menentukan strategi 

pemberdayaan yang tepat dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

desa. Berdasarkan hasil kuesioner, dapat diketahui bahwa tingkat 

pemahaman masyarakat masih sangat beragam. Berikut ini merupakan 

grafik yang menunjukkan hasil pre-test, seperti terlihat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Hasil Pre-Test Peserta 

 

Berdasarkan hasil pre-test pada Gambar 4, terdapat 12 persen 

masyarakat yang mampu mencapai skor maksimal (nilai 100), hal ini 

menunjukkan bahwa masih sedikit peserta yang belum paham tentang 

konsep BUMDes dan literasi keuangan. Setelah dilakukan pendampingan 
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lebih lanjut, peserta yang memiliki skor pre-test antara 80-100 hanya 

mengetahui dasar-dasar dan konsep dari BUMDes. Sehingga mengacu pada 

Tingkat pemahaman terkait pengelolaan keuangan BUMDes menunjukkan 

diperlukannya pelatihan lebih lanjut. 

Evaluasi pada kegiatan ini dilakukan dengan memberikan post-test 

kepada peserta. Hal ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman 

peserta atas materi yang telah diberikan. Post-test tersebut sebagai alat 

evaluasi untuk mengukur pemahaman peserta setelah penyampaian materi 

dan juga digunakan untuk membandingkan hasil dengan pre-test yang telah 

dilakukan sebelumnya. Setelah materi disampaikan, post-test diberikan 

untuk mengukur sejauh mana pemahaman peserta setelah diberikan materi. 

Berdasarkan hasil evaluasi, terdapat peningkatan yang signifikan dalam 

pemahaman peserta mengenai pengelolaan BUMDes dan literasi keuangan. 

Selain itu, hasil evaluasi menunjukkan bahwa peserta tidak hanya 

memahami konsep dasar, tetapi juga mulai mampu mengimplementasikan 

pengetahuan mereka dalam penyusunan laporan keuangan yang sesuai 

standar yang berlaku. Peserta juga memberikan umpan balik positif, 

menyatakan bahwa format laporan keuangan yang diperkenalkan sangat 

membantu mereka dalam mengelola administrasi BUMDes dengan lebih 

baik. Berikut menunjukkan hasil post-test pada kegiatan ini, seperti terlihat 

pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Hasil Post-Test Peserta 

 

Berdasarkan Gambar 5, hasil post-test menunjukkan terapat 

peningkatan pemahaman peserta dibandingkan dengan hasil pre-test. Rata-

rata nilai post-test adalah 87,78, lebih tinggi dari rata-rata nilai pre-test yang 

berada di angka 86. Dari seluruh peserta yang mengikuti post-test, mayoritas 

memperoleh nilai 90 sebanyak 12 orang (66,7%), sementara pada pre-test 

hanya 64% peserta yang mencapai nilai tersebut. Sebanyak 2 orang (11,1%) 

berhasil mencapai nilai sempurna (skor 100) dalam post-test, menunjukkan 

bahwa ada peserta yang mengalami peningkatan signifikan. Selain itu, nilai 

80 dan 70 masing-masing dicapai oleh dua orang (11,1%). 

11%

67%

11% 11%
0%

10%

20%

30%

40%

50%

60%

70%

80%

100 90 80 70



5279 

Hanif Fadhlillah, Optimalisasi Pengelolaan Keuangan...                                                                                              

Secara keseluruhan, peningkatan rata-rata nilai sebesar 2,07% dari hasil 

pre-test dibandingkan dengan hasil post-test menunjukkan adanya 

perbaikan dalam pemahaman peserta terhadap materi yang telah diajarkan. 

Selain itu, hasil ini juga mengindikasikan peningkatan tingkat pemahaman 

peserta mengenai literasi keuangan, termasuk kemampuan mereka dalam 

membuat laporan keuangan sesuai dengan standar yang berlaku. 

Peningkatan ini menegaskan bahwa peserta tidak hanya memahami konsep 

dasar literasi keuangan tetapi juga mampu menerapkannya secara praktis 

dalam penyusunan laporan keuangan yang sesuai standar dan dapat 

dipertanggung jawabkan. 

 

4. Partisipasi Mitra dalam Program 

Mitra kegiatan ini dalam hal ini yaitu BUMDes Desa Suwayuwo yang 

telah berpartisipasi aktif sepanjang kegiatan. Bentuk kolaborasi dengan 

mitra ditunjukkan melalui partisipasi aktif baik dalam bentuk diskusi, 

keaktifan pendampingan serta pemaparan kajian praktik yang berlangsung 

di lapangan sehingga menjadi pembahasan aktif selama proses 

pendampingan. Bentuk implementasi atas materi yang diberikan juga secara 

praktik diujicoba secara langsung dan dapat ditinjau secara relevan sesuai 

dengan kondisi BUMDes dan profil keuangan masyarakat Desa Suwayuwo. 

Hasil dari kegiatan ini secara keseluruhan mengarah pada ketercapaian 

kemampuan pengelolaan keuangan BUMDes dimana dukungan materi dan 

contoh riil dapat diimplementasikan langsung oleh peserta seperti bentuk 

penyusunan laporan keuangan dengan penyesuaian kondisi BUMDes di unit 

usaha masing-masing. Keberlanjutan adanya kegiatan ini berupa kelompok 

masyarakat Desa Suwayuwo dapat membuat laporan administrasi dan 

keuangan yang jelas, lengkap, akurat, dan sesuai standar yang berlaku 

sehingga dapat dipertanggung jawabkan. Penguatan  literasi keuangan juga 

dapat menjadi pengetahuan yang secara praktik mendukung kemampuan 

perencanaan keuangan personal masyarakat Desa Suwayuwo Jawa Timur.   

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta baik 

dari sisi soft skill maupun hard skill dalam pengelolaan keuangan, 

penyusunan laporan keuangan yang efektif dan efisien serta tercapainya 

peningkatan literasi keuangan di Masyarakat, dimana hal ini ditunjukkan 

melalui peningkatan rata-rata nilai sebesar 2,07% dari hasil pre-test 

dibandingkan dengan hasil post-test. Kecakapan pencatatan keuangan yang 

baik dan penguatan literasi keuangan bagi masyarakat, BUMDes dapat 

mengelola anggaran secara lebih efektif dan efisien. Dampaknya, unit-unit 

usaha yang terlibat dapat berkembang lebih baik, yang pada akhirnya akan 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi desa secara keseluruhan. Kegiatan ini 

tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga mendorong praktik 

langsung agar hasil yang diperoleh lebih optimal dan berkelanjutan. 
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Implementasi keberlanjutan program yang efektif dari materi yang telah 

dipelajari, disarankan untuk melanjutkan kegiatan ini dengan fokus pada 

pendampingan intensif. Selain itu, tindak lanjut dapat dilakukan untuk 

mengevaluasi dampak kegiatan ini terhadap kinerja BUMDes dalam jangka 

panjang. Adapun langkah strategis untuk keberlangsungan kegiatan ini 

dapat dilakukan pengembangan program terapan pada bidang lain, seperti 

penguatan pemasaran digital atau pengembangan potensi produk lokal.  
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